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KATA PENGANTAR 

 

Pemanfaatan lahan pekarangan dapat dilakukan dalam 

berbagai cara. Tanaman obat-keluarga, pangan, sayuran, 

peternakan, perikanan dan lainnya bisa menjadi alternatif dalam 

pemanfaatan pekarangan. Selain dinilai mampu mencukupi 

kebutuhan keluarga sendiri, pemanfaatan lahan pekarangan juga 

memiliki peluang untuk dijadikan tambahan sumber penghasilan 

rumah tangga jika memiliki perancangan dan perencanaan yang 

baik 

Buku ini dibuat untuk membantu perkembangan inovasi 

baru dan inspirasi ide-ide baru dalam pengelolaan lahan 

pekarangan. Diharapkan buku ini dapat menjadi acuan dalam 

teknik pemanfaatan sekaligus pengembangan lahan pekarangan 

yang efektif bagi semua kalangan yang memiliki ketertarikan dan 

kepedulian terhadap optimalisasi pemanfaatan pekarangan.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak 

yang turut mendukung dalam proses pembuatan buku ini hingga 

selesai. 

Penulis memahami dan menyadari atas ketidaksempurnaan 

penyusunan buku ini, namun penulis tetap berharap buku ini akan 

memberikan manfaat bagi para pembaca. Demi kebermanfaatan 

yang lebih luas, penulis juga mengharapkan adanya masukan 

berupa kritik atau saran yang berguna. Terima kasih. 

 

Sumenep, 12 Mei 2023 

Tim Penulis 
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A. Pekarangan dan Permasalahannya 

Pekarangan merupakan lahan yang ada di sekitar rumah 

tinggal dengan batas dan pemilikan yang jelas. Pada umumnya 

pekarangan menyerupai system agroforestry, yang mana pada 

lahan tersebut ditanami tanaman dengan tegakan tinggi seperti 

pohon, tanaman tegakan sedang, dan tegakan rendah. 

Komposisi tanaman ini terlihat seperti berstrata, seperti pohon 

buah buahan, kelor, kemudian jeruk, gude sebagai tanaman 

tegakan sedang, dan tanaman sayuran, empon-empon, umbi-

umbian, bunga sebagai tanaman rendah. Pekarangan ini sudah 

ada sejak dahulu kala sebagai bentuk interaksi manusia dengan 

lingkungannya. Agroekosistem bentukan manusia ini ditujukan 

untuk menghasilkan bahan pangan, kayu bakar, obat-obatan, 

dan bahan lain yang dibutuhkan manusia. Dengan demikian, 

pekarangan dapat menjadi lanskap yang memiliki biodiversitas 

tanaman relative tinggi, dan potensial untuk produksi pertanian, 

Selain itu, pekarangan sebagai ruang terbuka hijau dapat 

menyerap carbon yang efektif, melindungi tata-tanah dan tata-air 

serta memberikan keindahan dan kenyamanan lingkungan 

setempat (Khrisnamurti, 2012a). 

Di wilayah pedesaan, pekarangan selain ditanami 

tanaman yang dapat memenuhi kebutuhan manusia, 

pekarangan juga dimanfaatkan untuk usaha ternak, seperti 

ternak unggas atau ternak ruminansia (kambing, sapi). Ternak 

unggas dapat menjadi sumber pangan untuk memenuhi 

PENDAHULUAN 
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Pekarangan memiliki potensi untuk memenuhi diversifikasi 

pangan, ketahanan pangan, agen biodiversitas dan juga dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Potensi yang besar dari lahan 

pekarangan, sayangnya belum diikuti dengan kesadaran 

masyarakat secara menyeluruh untuk melakukan pemanfaatan 

secara optimal pada lahan pekarangan. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Swardana (2020), bahwa pekarangan masih dibiarkan 

ditumbuhi rumput dan belukar saja, jika ada proses penanaman 

maka hal itu bersifat usaha sampingan saja atau untuk mengisi 

waktu kosong. Oleh karena itu pemerintah memandang ini sebagai 

sesuatu yang harus dipromosikan secara massif dan terencana. 

Sementara itu, kebutuhan pangan sebagai kebutuhan dasar 

manusia, harus terus diperjuangkan agar masyarakat Indonesia 

tidak kelaparan dan kekurangan gizi. Peraturan Pemerintah RI No 

17 Tahun 2015, merumuskan bahwa ketahanan pangan merupakan 

kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan 

perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, 

baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan 

terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan 

budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif 

secara berkelanjutan. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas 

untuk memperoleh pangan yang beragam, bergizi dan berimbang, 

Badan Ketahanan Pangan (BKP) Kementerian Pertanian, 

menginisiasi optimalisasi pemanfaatan pekarangan melalui konsep 

PEKARANGAN SEBAGAI 

PENYEDIA SUMBER PANGAN 
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Pekarangan produktif dapat diwujudkan baik pada 

pekarangan di pedesaan maupun pekarangan perkotaan. Inovasi 

penataan ruang dan pemilihan jenis tanaman diperlukan agar 

pekarangan menjadi produktif. Berikut ini diberikan contoh model 

pekarangan produktif. 

Sistem Vertikultur untuk Budidaya Tanaman Sayuran di 

Pekarangan Perkotaan 

Istilah vertikultur atau dalam Bahasa Inggris verticulture, 

dilihat dari sumber kata asalnya, yaitu vertical dan culture, maka 

vertikultur merupakan cara penanaman yang dilakukan bertingkat 

atau ke atas (vertikal) yang mana bisa dikerjakan secara indoor 

ataupun outdoor. Sistem budidaya pertanian ini sangat cocok 

dilaksanakan di daerah perkotaan mengingat konsep ini sangat 

efisien dalam pemanfaatan ruang. Jika pada tanah 1 meter mungkin 

hanya memiliki kapasitas untuk menanam 5 batang tanaman, 

dengan konsep vertikultur bias digunakan untuk 4 kali lipat batang 

tanaman atau 20 tanaman. Vertikultur lebih dari sekadar menanam 

ke arah vertikal saja, namun konsep ini akan memicu praktisi untuk 

membuat lingkungan yang beragam walaupun di pekarangan yang 

terbatas sekalipun. Struktur penanaman ke atas mampu 

memudahkan pengelola pekarangan dalam pembuatan dan 

pemeliharaan. Budidaya dengan cara vertikultur tidak hanya 

berfungsi untuk sumber protein tetapi juga memiliki nilai estetika 

yang tinggi. 

 

MODEL PEKARANGAN 

PRODUKTIF 
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Penyediaan benih dan bibit, perlu mendapatkan perhatian 

khusus untuk menjaga keberlanjutan produktivitas pekarangan. 

Disamping itu, penyediaan benih dan bibit yang terencana dengan 

baik, akan menjamin kualitas dan kuantitas tanaman yang 

diusahakan nantinya (sehat, seragam, normal pertumbuhannya, 

serta memadai dalam waktu dan jumlah yang tepat).  

Langkah awal dalam penyediaan benih adalah 

memperkirakan kebutuhan benih. Hal ini penting dilakukan agar 

penggunaan input produksi (benih) dapat efektif dan efisien. 

Kekurangan penyediaan benih akan berdampak langsung pada 

ketidakseragaman penanaman, sedangkan kelebihan penyediaan 

benih merupakan pemborosan. Perkiraan kebutuhan benih per 

luasan dapat dihitung dengan rumus berikut (Nurwardani, 2008): 

B = 10.000 x 100/p x 100/q x 100/r x s/1000 x t x 1 g 

Keterangan: 

B : Kebutuhan benih per luas tanam (gram) 

p : Jarak antar barisan (cm) 

q : Jarak rumpun tanaman dalam barisan (cm) 

r : Daya kecambah benih (%) 

S : Bobot 1.000 butir benih (gram) 

t : Jumlah tanaman per rumpun 

Perlu diperhatikan pula bahwa memproduksi benih dan bibit 

umumnya dilakukan di luar musim tanam (off-season), karena untuk 

memenuhi kebutuhan benih dan bibit pada musim berikutnya. 

PENYEDIAAN BENIH DAN BIBIT 

UNTUK KEBERLANJUTAN 

PEKARANGAN 
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Pekarangan produktif yang menghasilkan bahan pangan 

nabati maupun hewani kaya protein, dan menghasilkan hasil panen 

protein per satuan luas yang tinggi perlu diupayakan dengan 

mengatur lanskap pekarangan terlebih dahulu. Lanskap 

pekarangan harus mendukung keberlanjutan fungsi pekarangan 

sebagai penghasil bahan pangan, dan meningkatkan biodiversitas 

(termasuk model penanaman). Misal pekarangan akan 

dimanfaatkan untuk tanam sayuran, tanaman buah, ternak unggas, 

kolam ikan. Jenis tanaman yang akan ditanam baik tanaman 

sayuran, buah, dan jenis ternak maupun ikan sebagai sumber 

protein perlu ditentukan. Demikian pula pola tanam baik secara 

monokultur maupun polykultur, dan mengatur waktu panen, oleh 

karena model pekarangan produktif dapat diadopsi oleh banyak 

rumah tangga, maka diperlukan suatu tahapan pelaksanaan. 

 

A. Menyiapkan Lahan 

1. Penghimpunan informasi utama tentang potensi sumber 

daya lahan. 

Langkah pertama pengelolaan pekarangan adalah 

mengenali, menggali informasi terkait dengan kondisi 

lingkungan pekarangan. Apakah lingkungan sekitar 

pekarangan penggunaan lahannya mempengaruhi 

pekarangan yang akan dikelola. Misal lahan sekitar 

pekarangan penuh ditanami pepohonan yang dapat 

mempengaruhi penerimaan cahaya matahari pekarangan 

PENGELOLAAN 

PEKARANGAN PRODUKTIF 
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A. Teknologi Pembuatan Kompos Padat 

Kompos merupakan proses pelapukan bahan organic 

seperti daun dan batang tanaman sisa. Proses pembuatannya 

dilakukan pada suatu tempat yang tidak terkena sinar matahari 

dan hujan. Salah satu activator atau dekomposer yang sering 

digunakan adalah EM4. Dekomposer ini berisi beberapa 

mikroba yang berperan dalam penguraian atau dekomposisi 

limbah organik hingga terurai menjadi kompos (Nur et al., 2018). 

Mikroba tersebut lignolitik, selulolitik, proteolitik, lipolitik, 

aminolitik dan mikrobafiksasi nitrogen non-simbiotik. 

 

TEKNOLOGI PENDUKUNG 

PEMANFAATAN PEKARANG 
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Oleh karena model pekarangan produktif diharapkan dapat 

diadopsi oleh banyak masyarakat, maka model ini dapat 

dideseminasikan dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Pembentukan Kelompok Pengelola Pekarangan 

Rumah tangga atau kelompok rumah tangga merupakan 

kelompok yang dijadikan sasaran dalam kegiatan ini. Selain itu, 

fasilitas umum dalam satu RT (Rukun Tetangga), RW (Rukun 

Warga) atau satu dusun/kampung juga menjadi bagian dari 

kelompok. Kelompok seyogyanya dibentuk secara mandiri oleh 

tim itu sendiri untuk memenuhi kepentingan tim itu sendiri. 

2. Sosialisasi kepada kelompok pengelola pekarangan 

Dalam hal ini sosialisasi menjadi cara untuk 

menyampaikan maksud serta tujuan dari kegiatan serta bisa 

dijadikan sarana dalam pembuatan kesepakatan di awal untuk 

rencana jangka menengah dan jangka Panjang yang akan 

dikerjakan. Selain kelompok sasaran, tokoh masyarakat dan 

petugas pelaksana juga perlu untuk mengikuti kegiatan 

sosialisasi ini. 

3. Perencanaan kegiatan 

a. Pra-pelaksanaan dilakukan untuk mengetahui kondisi awal, 

potensi dan tantangan, serta menyusun desain pekarangan. 

b. Perencanaan pemanfaatan lahan pekarangan dilakukan 

dengan menanam beberapa tanaman pangan, sayuran hijau 

dan TOGA (tanaman obat keluarga), hewan seperti ikan dan 

DESEMINASI 

PEMANFAATAN 

PEKARANGAN 
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LAMPIRAN 

 

Hasil Perhitungan Protein Yang Dihasilkan pada Pekarangan 

Luas Lahan 400 m2 Model Tumpangsari (Polikultur) Dengan 

Menggunakan Solver 

Model Polikultur 1 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein/m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,40 4,11 18,00 74,05 

2 
Kacang 

Panjang 2.730,00 76,44 142,00 10.854,48 

3 Kangkung 1.520,70 35,74 120,00 4.288,37 

4 Bayam 300,00 6,90 120,00 828,00 

        400,00 16.044,90 

 

Model Polikultur 2 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,40 4,11 18,00 74,05 

2 
Kacang 

Panjang 2.730,00 76,44 142,00 10.854,48 

3 Kangkung 1.520,70 35,74 120,00 4.288,37 

4 Cabai 1.490,00 28,31 120,00 3.397,20 

  
  400,00 18.614,10 
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Model Polikultur 3 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 142,00 10.854,48 

3 Kangkung 1520,7 35,73645 120,00 4.288,37 

4 Tomat 2321 23,21 120,00 2.785,20 

        400,00 18.002,10 

 

Model Polikultur 4 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 142,00 10.854,48 

3 Kangkung 1520,7 35,73645 120,00 4.288,37 

4 Sawi 1817 18,17 120,00 2.180,40 

        400,00 17.397,30 

 

Model Polikultur 5 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein/m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 142,00 10.854,48 

3 Bayam 300 6,9 120,00 828,00 

4 Cabai 1490 28,31 120,00 3.397,20 

        400,00 15.153,73 
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Model Polikultur 6 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 142,00 10.854,48 

3 Bayam 300 6,9 120,00 828,00 

4 Tomat 2321 23,21 120,00 2.785,20 

        400,00 14.541,73 

 

Model Polikultur 7 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 142,00 10.854,48 

3 Bayam 300 6,9 120,00 828,00 

4 Sawi 1817 18,17 120,00 2.180,40 

        400,00 13.936,93 

 

Model Polikultur 8 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 142,00 10.854,48 

3 Cabai 1490 28,31 120,00 3.397,20 

4 Tomat 2321 23,21 120,00 2.785,20 

        400,00 17.110,93 
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Model Polikultur 9 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 142,00 10.854,48 

3 Cabai 1490 28,31 120,00 3.397,20 

4 Sawi 1817 18,17 120,00 2.180,40 

        400,00 16.506,13 

 

Model Polikultur 10 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 142,00 10.854,48 

3 Tomat 2321 23,21 120,00 2.785,20 

4 Sawi 1817 18,17 120,00 2.180,40 

        400,00 15.894,13 

 

Model Polikultur 11 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 142,00 5.074,58 

3 Bayam 300 6,9 120,00 828,00 

4 Cabai 1490 28,31 120,00 3.397,20 

        400,00 9.373,82 
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Model Polikultur 12 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 142,00 5.074,58 

3 Bayam 300 6,9 120,00 828,00 

4 Tomat 2321 23,21 120,00 2.785,20 

        400,00 8.761,82 

 

Model Polikultur 13 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 142,00 5.074,58 

3 Bayam 300 6,9 120,00 828,00 

4 Sawi 1817 18,17 120,00 2.180,40 

        400,00 8.157,02 

 

Model Polikultur 14 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 142,00 5.074,58 

3 Cabai 1490 28,31 120,00 3.397,20 

4 Tomat 2321 23,21 120,00 2.785,20 

        400,00 11.331,02 
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Model Polikultur 15 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 142,00 5.074,58 

3 Cabai 1490 28,31 120,00 3.397,20 

4 Sawi 1817 18,17 120,00 2.180,40 

        400,00 10.726,22 

 

Model Polikultur 16 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 Bayam 300 6,9 120,00 828,00 

3 Cabai 1490 28,31 142,00 4.020,02 

4 Tomat 2321 23,21 120,00 2.785,20 

        400,00 7.707,27 

 

Model Polikultur 17 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 Bayam 300 6,9 120,00 828,00 

3 Cabai 1490 28,31 142,00 4.020,02 

4 Sawi 1817 18,17 120,00 2.180,40 

        400,00 7.102,47 
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Model Polikultur 18 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 100,00 7.644,00 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 100,00 3.573,65 

3 Bayam 300 6,9 100,00 690,00 

4 Cabai 1490 28,31 100,00 2.831,00 

        400,00 14.738,65 

 

Model Polikultur 19 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 100,00 7.644,00 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 100,00 3.573,65 

3 Bayam 300 6,9 100,00 690,00 

4 Tomat 2321 23,21 100,00 2.321,00 

        400,00 14.228,65 

 

Model Polikultur 20 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 100,00 7.644,00 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 100,00 3.573,65 

3 Bayam 300 6,9 100,00 690,00 

4 Sawi 1817 18,17 100,00 1.817,00 

        400,00 13.724,65 
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Model Polikultur 21 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 100,00 7.644,00 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 100,00 3.573,65 

3 Cabai 1490 28,31 100,00 2.831,00 

4 Tomat 2321 23,21 100,00 2.321,00 

        400,00 16.369,65 

 

Model Polikultur 22 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 100,00 7.644,00 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 100,00 3.573,65 

3 Cabai 1490 28,31 100,00 2.831,00 

4 Sawi 1817 18,17 100,00 1.817,00 

        400,00 15.865,65 

 

Model Polikultur 23 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 100,00 7.644,00 

2 Bayam 300 6,9 100,00 690,00 

3 Cabai 1490 28,31 100,00 2.831,00 

4 Tomat 2321 23,21 100,00 2.321,00 

        400,00 13.486,00 
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Model Polikultur 24 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 100,00 7.644,00 

2 Bayam 300 6,9 100,00 690,00 

3 Cabai 1490 28,31 100,00 2.831,00 

4 Sawi 1817 18,17 100,00 1.817,00 

        400,00 12.982,00 

 

Model Polikultur 25 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 100,00 7.644,00 

2 Bayam 300 6,9 100,00 690,00 

3 Tomat 2321 23,21 100,00 2.321,00 

4 Sawi 1817 18,17 100,00 1.817,00 

        400,00 12.472,00 

 

Model Polikultur 26 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 100,00 7.644,00 

2 Cabai 1490 28,31 100,00 2.831,00 

3 Tomat 2321 23,21 100,00 2.321,00 

4 Sawi 1817 18,17 100,00 1.817,00 

        400,00 14.613,00 
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Model Polikultur 27 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kangkung 1520,7 35,73645 100,00 3.573,65 

2 Bayam 300 6,9 100,00 690,00 

3 Cabai 1490 28,31 100,00 2.831,00 

4 Tomat 2321 23,21 100,00 2.321,00 

        400,00 9.415,65 

 

Model Polikultur 28 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kangkung 1520,7 35,73645 100,00 3.573,65 

2 Bayam 300 6,9 100,00 690,00 

3 Cabai 1490 28,31 100,00 2.831,00 

4 Sawi 1817 18,17 100,00 1.817,00 

        400,00 8.911,65 

 

Model Polikultur 29 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kangkung 1520,7 35,73645 100,00 3.573,65 

2 Cabai 1490 28,31 100,00 2.831,00 

3 Tomat 2321 23,21 100,00 2.321,00 

4 Sawi 1817 18,17 100,00 1.817,00 

        400,00 10.542,65 
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Model Polikultur 30 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Bayam 300 6,9 100,00 690,00 

2 Cabai 1490 28,31 100,00 2.831,00 

3 Tomat 2321 23,21 100,00 2.321,00 

4 Sawi 1817 18,17 100,00 1.817,00 

        400,00 7.659,00 

 

Model Polikultur 31 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 Cabai 1490 28,31 142,00 4.020,02 

3 Tomat 2321 23,21 120,00 2.785,20 

4 Sawi 1817 18,17 120,00 2.180,40 

        400,00 9.059,67 

 

Model Polikultur 32 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 142,00 5.074,58 

3 Tomat 2321 23,21 120,00 2.785,20 

4 Sawi 1817 18,17 120,00 2.180,40 

        400,00 10.114,22 
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Model Polikultur 33 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kelor 61,4 4,1138 18,00 74,05 

2 Bayam 300 6,9 120,00 828,00 

3 Tomat 2321 23,21 142,00 3.295,82 

4 Sawi 1817 18,17 120,00 2.180,40 

        400,00 6.378,27 

 

Model Polikultur 34 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 
Kacang 

Panjang 
2730 76,44 100,00 7.644,00 

2 Kangkung 1520,7 35,73645 100,00 3.573,65 

3 Tomat 2321 23,21 100,00 2.321,00 

4 Sawi 1817 18,17 100,00 1.817,00 

        400,00 15.355,65 

 

Model Polikultur 35 

No 
Jenis 

Tanaman 

Produksi/m2 

(gr) 

Kandungan 

Protein /m2 

(gr) 

Lahan 
Kandungan 

Protein 

1 Kangkung 1520,7 35,73645 100,00 3.573,65 

2 Bayam 300 6,9 100,00 690,00 

3 Tomat 2321 23,21 100,00 2.321,00 

4 Sawi 1817 18,17 100,00 1.817,00 

        400,00 8.401,65 
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